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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan daun kelor dan zat
pengasam (acidifier) dalam pakan komersial terhadap performa ayam broiler pada fase finisher.
Materi yang digunakan mencakup 80 ekor anak ayam broiler (day old chick/DOC) dengan bobot awal
rata-rata 37,5+21,2 gram. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari. Pakan yang digunakan adalah
pakan komersial dari PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk., dengan penambahan daun kelor serta
asam sitrat yang diberikan melalui air minum dengan konsentrasi 1,5% sebagai acidifier. Ayam
ditempatkan dalam kandang percobaan berukuran 1 x 1 meter, dengan masing-masing kandang diisi
oleh 5 ekor ayam. Perlakuan pakan dimulai sejak ayam berumur 21 hari, dan pemanenan dilakukan
pada umur 35 hari. Peralatan yang digunakan meliputi sprayer, tempat pakan dan minum, hygrometer,
termometer, timbangan, serta vaksin.

Kata Kunci: Daun Kelor, Acidifier

THE EFFECT OF GIVING MORINGA LEAVES AND ACIDIFIER IN COMMERCIAL FEED
ON THE PERFORMANCE OF BROILER CHICKENS IN THE FINISHING PERIOD

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of adding moringa leaves and acidifier to
commercial feed on the performance of broiler chickens in the finisher period. The material used for
the research was 80 DOC Of broiler chickens (day old chicks) with an initial weight of 37.5+21.2
grams. Broiler chickens were raised for 35 days. The feed used was commercial feed produced by PT.
Charoen Pokphand Indonesia Tbk., moringa leaves and citric acid added to the drinking water of
broiler chickens as an acidifier with a concentration of 1.5%. Broiler chickens were placed ina 1 x 1
meter experimental unit plot. Treatment feed was applied after the chickens were 21 days old. The
harvest age is 35 days. Each experimental unit consists of 5 chickens. The tools used for the study
were sprayers, feeders and drinkers, hygrometers, thermometers, scales, vaccines, and scales.

Kerwords: Moringa, Acidifier
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Produsen daging pada bidang peternak unggas semakin pesat

REPOSITORY

apabila permintaan pasar mengenai pasokan ayam hidup meningkat.

Menurut tajudi, et al 2021 Bagian penting pada produksi ayam
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menghasilkan pembentukan bobot hidup tergantung efesiensi ransum
yang diberikan serta menjaga keseimbangan mikroba pada
pencernaan dan penyerapan nutrisi ayam.

Unggas mengkonsumsi ransum dengan penyerapan asupan nutrisi
dapat mempengaruhi bobot hidup ayam meningkat maka dibutuhkan
ransum yang berlimpah karena biaya produksi peternak 60%
mempunyai masalah pada biaya ransum (Rasyaf, 2007) maka
alternatif mengurangi biaya untuk memenuhi kecukupan gizi dengan
penambahan acidifier.

Pemberian air minum dan ransum dengan penambahan acidifier
pada ayam berupa asam sitrat mampu meningkatkan daya
penyerapan protein dikarenakan menyeimbangkan PH dari saluran
yang ada pada pencernaan unggas Yyaitu lambung dan usus (Natsir,
2008). Ph akan meningkatkan bakteri baik yaitu bakteri asam laktak
(BAL) yang meningkatkan penyerapan nutrisi.

Upaya peningkatan gizi dan kualitas bobot hidup ayam broiler
dengan kekebalan antibiotik yaitu alternatif dengan adanya acidifier
sebagai peningkatan kinerja enzim pencernaan (Natsir, 2005)

pemberian kandungan jeruk nipis mengandung asam laktak 0,09% dan
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asam sitrat 6,15%. (Nour, 2010) Pemberian asam sitrat 0,5 %
menunjukkan bobot ayam hidup terbaik (islam et al, 2008).
Selain air minum sebagai bahan pakan ternak dengan penggunaan

berbagai jenis tanaman herbal sebagai alternatif untuk meningkatkan
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imun ayam hidup (Figen et al 2011; Abbas, 2023). Pemberian daun
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kelor salah satu tanaman herbal untuk memperkuat daya tahan tubuh.
Serta meningkatan bobot hidup dari unggas.

Daun kelor (moringa oliefera) merupakan bahan tanaman herbal
yang ketersediaan melimpah dan terjangkau sebagai antioksidan
karena mengandung karotenoid, selenium (moyo et al, 2012)
meningkatkan metabolisme dan penyerapan nutrisi dalam tubuh
unggas sebagai campuran ransum sumber nutrisi seperti kalsium,
protein, dan vitamin.

Pakan tambahan daun kelor digunakan bersama dengan produk
suplemen dari Pokphand, efeknya bisa bervariasi tergantung pada
komposisi suplemen tersebut. Biasanya, suplemen dari Pokphand
sudah diformulasikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dasar ayam

broiler.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh penambahan daun kelor dan acidifier pada

pakan komersial terhadap performa ayam potong periode finisher?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh pemberian
penambahan daun kelor dan acidifier pada pakan komersial terhadap

performa ayam potong periode finisher.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh
pihak yang membutuhkan tentang penggunaan daun kelor dan acidifier
pada pakan komersial terhadap performa ayam potong periode

finisher.

1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan daun
kelor dan acidifier pada pakan komersial terhadap performa ayam

potong periode finisher.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa
penggaruh penambahan daun kelor dan acidifier pada pakan
komersial terhadap performen ayam potong periode finiser
berpotensi meningkatkan peforma ayam, seperti peningkatan berat
badan dan efisiensi pakan dengan pemberian sebesar 5% untuk

mendapatkan hasil yang sempurna atau maksimal.

6.2. Saran

1. Penambahan daun kelor dan acidifier terhadap performen
ayam potong periode finiser di berikan sebesar 5% dengan
takaran yang pas agar hasil nya maksimal, disarankan
karena mampu meningkatkan berat badan dan efisiensi

pakan.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai penambahan daun
kelor dan acidifier dengan dosis yang berbeda, perlu di
lakukan untuk mengoptimalkan penggunaan kedua bahan

ini dalam pakan ayam broiler atau pada unggas lain.
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